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ABSTRAK

Perencanaan struktur sangat penting dalam proses pembangunan gedung bertingkat
untuk menjamin keamanan dan efisiensi. Villa Serenity merupakan bangunan
rumah tinggal dua lantai yang sempat mengalami penghentian konstruksi, sehingga
perlu dilakukan evaluasi dan perencanaan ulang struktur berdasarkan kondisi
eksisting. Penelitian ini bertujuan untuk merancang ulang elemen struktur utama
beton bertulang sesuai kondisi lapangan dan menghitung rencana anggaran
biayanya. Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Data primer diperoleh dari pengukuran lapangan serta pengujian mutu
beton dan baja tulangan, sedangkan data sekunder diperoleh dari gambar teknis dan
literatur. Analisis struktur dilakukan dengan perangkat lunak SAP2000 v22
berdasarkan SNI 2847:2019 dan SNI 1726:2019. Hasil penelitian mendapatkan
dimensi penampang elemen struktur sebagai berikut pondasi borepile berdiameter
300mm kedalaman 10m, untuk pilecap P1 1,5m x 1,5m, P2 1,2m x 1m, untuk sloof
S1 30cm x55cm, S2 25cm x 45cm, S3 25cm x 40 cm , untuk kolom K1 35¢cm X
65cm, K2 35cm x 60 cm, K3 30cm x 55cm, K4 25¢cm x 35¢cm, untuk balok B1 30cm
x 55cm, B2 25¢cm x 50cm, B3 25cm x 45¢cm, B4 25cm x 30cm, untuk ring balok
RB1 15cm x 30cm, RB2 15cm x 20cm. Total biaya struktur beton bertulang yang
dihitung berdasarkan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) PUPR Kabupaten
Gianyar adalah sebesar Rp 3.736.442.000,00. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa perencanaan ulang struktur berdasarkan kondisi eksisting dapat
menghasilkan desain yang lebih aman, efisien, dan sesuai standar, serta mendukung
kelanjutan pembangunan Villa Serenity.

Kata Kunci : Struktur Beton, Dimensi Penampang, Biaya Konstruksi
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SERENITY CONSTRUCTION

Based on (Structural Layout, Concrete Quality, and Steel Quality) of the
Existing Structure

I Wayan Wira Lesmana Putra

Program Studi Sarjana Terapan Manajemen Proyek Konstruksi
Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali, Jalan Kampus Bukit Jimbaran, Kuta
Selatan, Kabupaten Badung, Bali — 80364
Telp. (0361) 701891 Fax. 701128
E-mail : wiralesmana422@gmail.com

ABSTRACT

Structural planning is essential in multi-story building construction to ensure safety
and efficiency. Villa Serenity is a two-story residential building project that was
previously halted, requiring structural evaluation and redesign based on existing
conditions. This study aims to redesign the main reinforced concrete structural
elements and calculate the construction cost plan. The method used is a case study
with a descriptive quantitative approach. Primary data were obtained from field
measurements and testing the quality of concrete and reinforcement steel, while
secondary data came from technical drawings and literature. Structural analysis
was conducted using SAP2000 v22 software in accordance with SNI 2847:2019 and
SNI 1726:2019 standards. The research results obtained the dimensions of the
structural elements, namely bore pile foundations with a diameter of 300 mm and
a depth of 10 m. For pile caps, P1lis1.5m x 1.5mand P2 is 1.2 m x 1 m. The sloof
dimensions are S1 at 30 cm x 55 ¢cm, S2 at 25 cm x 45 cm, and S3 at 25 cm % 40
cm. Column dimensions include K1 at 35 cm x 65 cm, K2 at 35 cm x 60 cm, K3 at
30 cm x 55 cm, and K4 at 25 cm x 35 cm. Beam dimensions are B1 at 30 cm x 55
cm, B2 at 25 cm x 50 cm, B3 at 25 cm % 45 cm, and B4 at 25 cm x 30 cm. For tie
beams, RB1 is 15 cm x 30 cm and RB2 is 15 cm x 20 cm. The total cost of the
reinforced concrete structure, calculated using the Unit Price Analysis (AHSP)
from the Gianyar Public Works Office, amounted to IDR 3.736.442.000,00. The
study concludes that redesigning the structure based on existing conditions results
in a safer, more efficient, and standard-compliant design, supporting the
continuation of Villa Serenity’s construction.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perencanaan struktur adalah tahap awal yang krusial dalam membangun
gedung yang kuat, aman, dan ekonomis, karena desain yang sistematis mencegah
pemborosan material dan meminimalkan potensi kegagalan konstruksi. Pada
umumnya, struktur gedung terbagi menjadi dua sistem utama: struktur bawah,
yakni pondasi yang berfungsi meneruskan beban ke tanah, dan struktur atas,
yang terdiri dari sloof, kolom, balok, plat lantai, serta ring balok berkolaborasi
dalam mendistribusikan beban serta menjaga kestabilan secara keseluruhan [1].

Dalam merancang struktur gedung bertingkat, setiap komponen seperti
fondasi, kolom, balok, dan plat lantai harus dirancang untuk mampu menahan
beban vertikal (gravitasi) dan beban lateral (gempa) secara bersamaan. Tujuannya
adalah menjaga keamanan dan daya tahan struktur selama masa utilitas yang
direncanakan. Perencanaan bangunan gedung bertingkat bertujuan untuk
mendapatkan desain struktur yang memenuhi syarat struktur yang mengacu pada
peraturan SNI 2847-2019, tentang persyaratan beton struktural untuk bangunan
gedung [2].

Proyek pembangunan Villa Serenity awalnya direncanakan sebagai hunian
mewah dengan struktur bangunan bertingkat yang menggunakan material beton
bertulang. Namun, dalam proses pelaksanaannya, proyek ini mengalami kendala
hingga menyebabkan pekerjaan konstruksi terhenti atau mangkrak dalam kurun
waktu yang cukup lama. Kondisi ini menimbulkan kekahawatiran terhadap kualitas
dan kekuatan struktur yang telah dibangun, mengingat material bangunan seperti
beton dan besi tulangan sangat rentan mengalami penurunan waktu seiring waktu
akibar paparan cuaca, kelembaban.

Sebagai langkah awal sebelum melanjutkan pembangunan, dilakukan
tinjauan terhadap pekerjaan struktur eksisting. Tinjauan ini bertujuan untuk
mangkaji ulang kekuatan struktur berdasarkan kondisi aktual dilapangan. Salah satu

fokus uatama adalah mengukur ulang denah eksisting, mengukur elemen-elemen



struktur eksisting, menguji mutu beton eksisting, serta pengujian mutu
besi.tulangan eksisting untuk mengetahui sejauh mana kekuatannya masih
memenuhi standar.

Hasil peninjauan lokasi eksisting ulang dan pengujian mutu beton dan baja
tulangan tersebut menjadi dasar dalam proses evaluasi dan perencanaan ulang
struktur, khususnya dalam merencanakan kembali dimensi penampang elemen-
elemen struktur seperti pondasi, kolom, balok, dan pelat, dan perhitungan biaya
dapat disesuaikan dengan sumber daya aktual di lapangan, sehingga menghasilkan
rancangan yang realistis, efisien, dan ekonomis. Pendekatan ini juga
memungkinkan evaluasi terhadap kemungkinan efisiensi biaya dengan tetap
menjaga standar kekuatan dan keselamatan struktur sesuai dengan peraturan yang
berlaku, seperti SNI 2847:2019.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis sangat tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul Perencanaan Penampang Beton Bertulang dan Biaya
Elemen Struktur Konstruksi Villa Serenity. Dengan adanya penelitian ini, penulis
berharap dapat memberikan wawasan yang lebih luas terkait desain struktur beton
bertulang yang optimal sesuai dengan persyaratan struktur yang ada, dan berharap
dapat berpartisipasi dalam mencetak generasi yang unggul.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas terdapat beberapa masalah yang dapat diambil

sebagai berikut:

1. Berapakah Dimensi Penampang beton yang diperlukan setiap elemen
struktur?, dengan data perencanaan menggunakan data (denah struktur,
mutu beton, dan mutu besi) struktur eksisting

2. Berapakah biaya konstruksi elemen struktur berdasarkan hasil
perencanaan dimensi penampang struktur berdasarkan hasil perencanaan

dimensi penampang beton yang diperlukan setiap elemen struktur?.



1.3. Tujuan

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui dimensi penampang beton yang diperlukan setiap
elemen struktur, berdasarkan denah struktur, mutu beton, mutu besi
eksisting

2. Untuk mengetahui biaya konstruksi struktur beton bertulang sesuai dengan

hasil perencanaan.

1.4, Manfaat
Melalui perencanaan struktur dan baya ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Bagi Akademis
Dapat mengaplikasikan mata kuliah yang didapat selama mengikuti
perkuliahan ke dalam suatu bentuk implemantasi perencanaan struktur dan
biaya.
2. Manfaat Praktis
Memberikan informasi dan rekomendasi kepada owner, kalangan industri
konstruksi dan pemerintah terkait desain struktur gedung yang memenuhi
syarat struktur beton bertulang.

3. Manfaat Bagi Mahasiswa
Memperdalam pengetahuan tentang studi perencanaan struktur dan biaya
dalam mengolah data.

1.5. Ruang Lingkup

Untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini, maka penelitian ini dibatasi

dengan ruang lingkup sebagai berikut:

1. Perencanaan hanya difokuskan pada elemen struktur utama beton
bertulang yaitu pondasi, sloof, kolom, balok, dan ring balok sesuai dengan
denah struktur villa serenity

2. Mutu beton eksisting yang diperoleh melalui pengujian lapangan untuk

mengetahui kuat tekan dari beton yang terpasang.



. Mutu besi tulangan eksisting yang diperoleh dari hasil pengujian kuat
tarik besi tulangan untuk mengetahui tegangan leleh yang digunakan pada
struktur eksisting.

. Analisis dilakukan dengan asumsi bahwa struktur dalam kondisi eksisting
masih layak untuk dijadikan dasar perencanaan ulang dan tidak
mempertimbangkan kerusakan atau degredari struktur.

. Analisis struktur dilakukan dengan menggunakan software

SAP 2000 Vv22.0.0.

. Perencanaan struktur beton bertulang mengacu pada SNI 2847-2019,
tentang Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung dan SNI
1726-2019 yaitu tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa
untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung.

. Desain pembebanan mengacu pada SNI 1727-2020 tentang Beban
Minimum untuk Perancangan Bangunan Gedung dan Struktur Lain dan
Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung (PPIUG) 1983.

Harga satuan bahan, alat, dan tenaga kerja didapatkan dari PUPR
Kabupaten Gianyar 2025.

Perhitungan biaya elemen struktur meliputi pekerjaan pondasi borepile,
pekerjaan pilecap, pekerjaan sloof, pekerjaan kolom, pekerjaan balok, dan

pekerjaan ring balok



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perencanaan dan analisis terhadap elemen struktur beton
bertulang Villa Serenity yang mengacu pada denah struktur, mutu beton, mutu besi
beton eksisting, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Dimensi penampang dan desain penulangan elemen struktur beton
bertulang sesuai dengan mutu beton dan mutu besi tulangan eksisting,
yang memenuhi persyaratan struktur didapat hasil sebagai berikut :

a) Borepile

- Borepile didapatkan diameter 300mm dengan tulangan utama
terpasangan yaitu 8 D13. Tulangan geser pada daerah tumpuan
dipasangan d8 - 150mm dan pada daerah lapangan dipasang d8 -
150mm.

b) Pilecap

- Pilecap P1 didapatkan dimensi 1500mm x 1500mm dengan tulangan
utama terpasangan pada arah vertikal yaitu D16-100mm dan tulangan
utama pada arah horizontal yaitu D16-100mm.

- Pilecap P2 didapatkan dimensi 1200mm x 1000mm dengan tulangan
utama terpasangan pada arah vertikal yaitu D16-100mm dan tulangan
utama pada arah horizontal yaitu D16-100mm.

c) Sloof

- Sloof S1 didapatkan dimensi 300mm x 550mm dengan tulangan
utama terpasangan pada daerah tumpuan yaitu 5 D16 dan tumpuan
bawah 3 D16 Tulangan geser pada daerah tumpuan dipasangan d8-
100mm dan pada daerah lapangan dipasang d8-150mm

- Sloof S2 didapatkan dimensi 250mm x 450mm dengan tulangan

utama terpasangan pada daerah tumpuan yaitu 4 D16dan tumpuan
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bawah 3 D16 Tulangan geser pada daerah tumpuan dipasangan d8-
100mm dan pada daerah lapangan dipasang d8-150mm

- Sloof S3 didapatkan dimensi 250mm x 400mm dengan tulangan
utama terpasangan pada daerah tumpuan yaitu 4 D16 dan tumpuan
bawah 3 D16 Tulangan geser pada daerah tumpuan dipasangan d8-
100mm dan pada daerah lapangan dipasang d8-200mm

d) Kolom

- Kolom K1 didapat dimensi 350mm x 650mm dengan tulangan utama
terpasang yaitu 12 D16 dan tulangan geser terpasang d8-100mm

- Kolom K2 didapat dimensi 350mm x 600mm dengan tulangan utama
terpasang yaitu 12 D16 dan tulangan geser terpasang d8-100mm

- Kolom K3 didapat dimensi 300mm x 550mm dengan tulangan utama
terpasang yaitu 10 D16 dan tulangan geser terpasang d6-100mm

- Kolom K4 didapat dimensi 250mm x 350mm dengan tulangan utama
terpasang yaitu 8 D13 dan tulangan geser terpasang d6-150mm

e) Balok

- Balok B1 didapatkan dimensi 300mm x 550mm dengan tulangan
utama terpasangan pada daerah tumpuan yaitu 6 D16dan tumpuan
bawah 3 D16 Tulangan geser pada daerah tumpuan dipasangan d8-
100mm dan pada daerah lapangan dipasang d8-100mm

- Balok B2 didapatkan dimensi 250mm x 500mm dengan tulangan
utama terpasangan pada daerah tumpuan yaitu 5 D16 dan tumpuan
bawah 3 D16 Tulangan geser pada daerah tumpuan dipasangan d8-
100mm dan pada daerah lapangan dipasang d8-200mm

- Balok B3 didapatkan dimensi 250mm x 450mm dengan tulangan
utama terpasangan pada daerah tumpuan yaitu 4 D16 dan tumpuan
bawah 2 D16 Tulangan geser pada daerah tumpuan dipasang d8-
200mm dan pada daerah lapangan dipasang d8-250mm

- Balok B4 didapatkan dimensi 250mm x 300mm dengan tulangan

utama terpasangan pada daerah tumpuan yaitu 2 D13 dan tumpuan



5.2.

2.

bawah 2 D13 Tulangan geser pada daerah tumpuan dipasang d8-
100mm dan pada daerah lapangan dipasang d8-150mm
- Ring Balok RB1 didapatkan dimensi 150mm x 300mm dengan
tulangan utama terpasangan pada daerah tumpuan yaitu 2 D13 dan
tumpuan bawah 2 D13 Tulangan geser pada daerah tumpuan dipasang
d8-100mm dan pada daerah lapangan dipasang d8-100mm
- Ring Balok RB2 didapatkan dimensi 150mm x 200mm dengan
tulangan utama terpasangan pada daerah tumpuan yaitu 2 D13 dan
tumpuan bawah 2 D13 Tulangan geser pada daerah tumpuan dipasang
d8-100mm dan pada daerah lapangan dipasang d8-150mm
Berdasarkan hasil perencanaan, biaya pekerjaan struktur beton bertulang
villa serenity yaitu sebesar 3.736.442.000,00 — (Tiga Miliar Tujuh Ratus
Tiga Puluh Enam Juta Eampat Ratus Empat Puluh Dua Ribu Rupiah).

Saran

1.

Apabila ingin melakukan penelitian perencanaan struktur yang sejenis
perlu dilakukan pengujian mutu beton dan besi secara langsung dilapangan
(uji kuat teka beton dan uji kuat tarik baja) guna untuk memastikan bahwa
data eksisting benar-benar sesuai dengan asumsi perencanaan guna
menggindari kegagalan struktur akibat perbedaan mutu aktual.

Dalam melakukan perencanaan struktur disarankan agar setiap proses
analisis dan desain elemen struktur selalu mengacu pada SNI terbaru yang
berlaku, hal ini juga penting untuk mangantisipasi perubahan regulasi
teknis yang sering terjadi di dunia konstruksi

Dalam tahap desai, perencanaan penampang perlu mempertimbangkan
keseimbangan antara kekuatan struktur dan efisiensi biaya. Overdesign
harus dihindari karena akan menyebabkan pemborosan material,
sementara underdesign tentu beresiko pada keselamatan. Oleh karena itu

dibutuhkan pemilihan dimensi dan tulangan yang rasional serta tepat guna.
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4. Apabila dilakukan penelitian lanjutan, dapat ditambahkan aspek
penjadwalan perencanaan waktu pelaksanaan proyek agar penelitian
menjadi lebih komprehensif dan dapat memberikan gambaran yang lebih

realistis terhadap penerapan di lapangan.
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